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ABSTRACK 
 
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN KEPERCAYAAN ATAS SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK 
SULSELBAR DI MAKASSAR 
 
EFFECTIVENESS AND RELIABILITY OF THE ACCOUNTING INFORMATION 
SYSTEM TOWARDS BANK SULSELBAR'S EMPLOYEE PERFORMANCE  
IN MAKASSAR 
 
Novia Fabiola Panggeso 
Grace T. Pontoh 
Abd. Rahman 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan dan 
tingkat kepercayaan sitem informasi akuntansi (SIA) terhadap kinerja karyawan 
pada Bank SulSelBar di Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode sensus, dan kuesioner dengan menggunakan skala Likert. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode regeresi linear. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja individu dipengaruhi oleh efektivitas penggunaan 
teknologi SIA dan kepercayaan teknologi SIA. Hasil Uji F terlihat bahwa variabel 
bebas secara simultan berpengaruhi positif terhadap kinerja individu. Uji t 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individu dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,012 atau 1,2% untuk efektivitas penggunaan teknologi SIA 
dan 0,000 atau 0% untuk kepercayaan teknologi SIA. 
 
Kata kunci:  kinerja individual, efektivitas, kepercayaan, sistem informasi 
akuntansi. 
 
This study's purpose is to understand the effectiveness and reliability of the 
Accounting Information System (AIS) towards Bank Sulselbar's employee 
performance in Makassar. The methods that being used in this study are Census 
method and Questionnaire method using Likert scale. In addition, analysis 
method that being used is Linear Regression Method. The result shows that 
individual performance is much affected by the effectiveness and reliability of the 
AIS system. The F test shows that independent variables are simultaneously 
gives positive impact on individual performance. The t test shows a significant 
effect towards individual performance with significance rate of 0.012 or 1.2% for 
effectiveness of AIS technology and 0.000 or 0% for reliability of AIS's 
technology. 
 
Keywords: individual performance, effectiveness, reliability, accounting 
information systems. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi dari pengaruh globalisasi sekarang ini begitu pesat 
yang diikuti dengan perkembangan sistem informasi yang berbasis teknologi, telah 
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan yang begitu cepat di dalam 
berbagai bidang. Perkembangan teknologi informasi mempunyai dampak yang 
sangat signifikan terhadap sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi 
bisnis, khususnya dalam pemrosesan data yang mengalami perubahan dari sistem 
manual digantikan dengan sistem komputer sebagai alat pemrosesan data.  
Penggunaan teknologi informasi di era sekarang ini merupakan elemen 
penting dalam aktivitas perusahaan. Sistem informasi membawa pengaruh besar 
terhadap hampir semua aspek dalam pengelolaan bisnis, termasuk dalam 
pengelolaan perbankan. Perkembangan sebuah sistem informasi juga perlu 
didukung oleh banyak faktor yang diharapkan bisa memberikan keberhasilan dari 
sistem tersebut. Keberhasilan aplikasi sistem informasi pada suatu perusahaan 
atau perbankan dipengaruhi dari cara sistem itu dijalankan, tingkat  kemudahan 
sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. 
Goodhue dalam Jumaili (2005) mencoba mengukur keberhasilan sistem 
informasi yang diimplementasikan dalam organisasi dengan menggunakan 
evaluasi pemakai. Pengukuran ini menyatakan bahwa jika evaluasi pemakai atas 
teknologi cocok dengan kemampuan dan tuntutan dalam tugas pemakai maka 
akan memberikan dorongan pemakai memanfaatkan teknologi. Evaluasi pemakai 
atas kecocokan tugas teknologi menjadi penting artinya berkaitan dengan 
pencapaian kinerja individual yang tinggi. Oleh sebab itu, penerapan teknologi 
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dalam sistem informasi perbankan hendaknya mempertimbangkan kemampuan 
pemakai sistem sehingga teknologi itu sendiri dan diterapkan sesuai dengan tugas, 
kemampuan pemakai seta dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian 
aplikasi teknologi sistem informasi tersebut dapat meningkatkan kinerja individual 
yang akan berdampak ke kinerja perbankan itu sendiri. 
Meningkatnya perkembangan dunia dan kemajuan teknologi, membuat para 
pemakai informasi menginginkan kecepatan arus informasi dengan segera 
diterima untuk diantisipasi dalam rangka pengambilan keputusan. Teknologi 
informasi yang dapat diakses dengan mudah memberikan arus informasi dan 
kebutuhan akan informasi yang cepat, andal, dan akurat dalam kondisi lingkungan 
yang penuh dengan ketidakpastian mutlak diperlukan. Kebutuhan tersebut dapat 
dipenuhi jika suatu lembaga atau perusahaan berani melakukan investasi di 
bidang teknologi informasi, dengan tujuan untuk dapat memberikan kontribusi yang 
positif terhadap kinerja individual anggota organisasi dan institusinya.   
Penelitian Mahmood dan Mann (Rahmawati, 2008) memberikan bukti secara 
empiris bahwa investasi di bidang teknologi informasi memberikan kontribusi 
terhadap kinerja dan produktivitas suatu organisasi. Teknologi informasi 
khususnya teknologi komputer sangat berpotensi untuk memperbaiki performa 
individu dan organisasi, oleh sebab itu banyak pengambil keputusan 
menginvestasikan dananya untuk teknologi informasi. Dengan demikian pemakai 
atau penguna merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan 
penerapan suatu teknologi.  
Irwansyah yang dikutip Jumaili (2005) mengemukakan bahwa penggunaan 
teknologi dalam sistem informasi perusahaan hendaknya mempertimbangkan 
pemakai. Tidak jarang ditemukan bahwa teknologi yang diterapkan dalam sistem 
informasi sering tidak tepat atau tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh individu 
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pemakai sistem informasi, sehingga sistem informasi kurang memberikan manfaat 
dalam meningkatkan kinerja individual.   
Menurut Nelson (Sari, 2008) diterimanya suatu teknologi komputer tergantung 
pada teknologi itu sendiri, tingkat skill, dan expertise dari individu yang 
menggunakannya. Bagi perusahaan aplikasi teknologi yang tepat akan 
mendatangkan competitive advantage, sedangkan keahlian yang dimiliki akan 
meningkatkan kinerja individu yang bersangkutan. 
Selain keahlian yang dimiliki oleh individu, kepercayaan juga diperlukan oleh 
pemakai teknologi sistem informasi agar pemakai tersebut merasa bahwa 
teknologi sistem informasi yang diterapkan dapat meningkatkan kinerjanya dalam 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Berdasarkan pemaparan di atas, 
maka dilakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas Penggunaan dan 
Kepercayaan atas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan 
pada Bank SULSELBAR di Makassar”. Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian Septiningtyas (2010) dan Sari (2008). Kedua penelitian tersebut 
membahas mengenai Pengaruh Efektivitas Penggunaan dan Kepercayaan 
Terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, 
permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam pertanyaan 
berikut. 
1. Apakah efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja individual? 
2. Apakah kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja individual? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja individual, 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan atas teknologi sistem informasi 
akuntansi terhadap peningkatan kinerja individual. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 
di antaranya sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis 
Peneliti memberikan bukti empiris tentang efektivitas dan kepercayaan 
pada sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan bagi penelitian selanjutnya tentang konsep dan pengaruh 
aplikasi sistem informasi teknologi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang manfaat atas 
efektivitas penerapan sistem teknologi informasi pada kinerja individual, 
serta sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan mengenai sistem informasi 
yang digunakan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar (2012). Skripsi ini 
terdiri dari enam bab yaitu sebagai berikut. 
       BAB I merupakan pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari tinjauan teori, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III merupakan metode penelitian. Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, dan analisis data. 
BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi mengenai 
pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan berdasarkan metode 
analisis yang digunakan.  
BAB  V merupakan penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran yang 
berkaitan dengan pembahasan masalah, dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
Romney dan Steinbart (2006:2-3) mendefinisikan sistem adalah rangkaian 
dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem hampir selalu terdiri dari 
beberapa subsistem kecil, yang masing-masing melakukan fungsi khusus yang 
penting untuk dan mendukung bagi sistem yang lebih besar, tempat mereka 
berada. 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri dari lima komponen yaitu sebagai berikut. 
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi. 
2. Posedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
tentang aktivitas-aktivitas organisasi. 
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi. 
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 
 
Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu SIA memenuhi 
tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai 
aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak 
luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang 
telah terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 
untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan. 
3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal. 
 
Bodnar dan Hopwood (2000:1) menyatakan bahwa:  
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“Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti 
manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data 
lainnya ke dalam informasi. informasi tersebut dikomunikasikan kepada para 
pembuat keputusan.” 
 
Menurut Cushing (Kosasih, 1995:16-17) mengatakan bahwa:  
 
“Sistem Informasi Akuntansi memiliki semua karakteristik sistem informasi 
manajemen. Mereka memanfaatkan jenis sumber-sumber yang sama dan 
mempunyai siklus pengolahan data yang menghasilkan informasi untuk 
perencanaan dan pengendalian manajemen. Perbedaan yang besar terletak pada 
ruang lingku (scope)-nya. Sistem informasi manajemen meliputi semua data yang 
masuk organisasi, semua aktivitas pengelolaan di dalam organisasi dan semua 
informasi yang digunakan oleh orang-orang dalam organisasi. Sistem informasi 
akuntansi hanya mencakup jenis dan informasi tertentu. Jadi sistem informasi 
akutansi adalah suatu sub sistem dari sistem informasi manajemen dalam suatu 
organisasi.” 
 
Dana dan Setiawati (2011:4) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta 
melaporkan informasi yang berkaitan denga transaksi keuangan. Widjajanto 
(2001:41) juga menyatakan bahwa susunan berbagi formulir, catatan, peralatan, 
termasuk komputer dan perlengkapan serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya 
dan laporan yang terkodinasi secara erat yang didisain untuk mentransformasikan 
data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. 
Sistem Informasi Akuntansi Bank Sulselbar menggunakan sistem virtual 
banking sistem versi 3.0. Sistem ini merupakan versi ketiga sejak pertama kali 
digunakan sistem ini pada tahun 2002. Pengembangan sistem informasi akuntansi 
ini berdasarkan regulasi dari Bank Indonesia dan PSAK, temuan pemeriksa, 
temuan-temuan internal, dan penyesuaian internal. Sistem Informasi Akuntansi 
tersebut bisa diakses oleh seluruh karyawan Bank Sulselbar dengan batasan-
batasan yang telah diatur oleh sistem untuk tiap posisi jabatan. 
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2.1.2 Teori Technology-to-Performance Chain (TPC) 
Jogiyanto (2007) mengatakan bahwa model rantai teknologi-ke-kinerja 
Technology-to-Performance Chain (TPC) merupakan suatu model komprehensif 
yang dibangun dari dua aliran penelitian yang saling melengkapi, yaitu sikap 
pemakai (user attitude) sebagai predictor dari pemakaian (utilization) dan 
kesesuaian tugas teknologi (task-technology fit) sebagai predictor dari kinerja. Inti 
dari model gabungan ini yang disebut dengan nama Technology-to-Performance 
Chain (TPC) agar suatu teknologi mempunyai dampak positif pada kinerja 
individual maka teknologi tersebut harus digunakan (utilized) dan sesuai (fit) 
dengan tugas-tugas yang mendukungnya. 
Model rantai teknologi-ke-kinerja (technology-to-performance chain) 
dibangun dengan menggabungkan model pemakaian (utilization) dengan model 
kesesuaian (fit). Model rantai TPC adalah model yang mana teknologi akan 
berakibat ke dampak-dampak kinerja jika digunakan oleh individual-individual. 
Menyadari bahwa teknologi harus digunakan (utilized) terlebih dahulu dan sesuai 
(fit) dengan tugas yang didukung oleh teknologinya untuk mendapatkan dampak 
kinerja, model ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang teknologi, 
tugas-tugas pemakai dan pemakaian (utilization) saling berhubungan untuk 
mencapai kinerja.  
  
2.1.3 Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi 
Penggunaan teknologi dalam sistem informasi perusahaan hendaknya 
mempertimbangkan pemakai (Irwansyah dalam Jumaili, 2005). Tidak jarang 
ditemukan bahwa teknologi yang diterapkan dalam sistem informasi sering tidak 
tepat atau tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh individu pemakai sistem 
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informasi, sehingga sistem informasi kurang memberikan manfaat dalam 
meningkatkan kinerja individual. 
Handoko (1999:7) mengemukakan bahwa “efektivitas adalah kemampuan 
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan”. Yamit dalam Sari (2008) mendefinisikan efektivitas 
sebagai suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat 
tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran 
(output) yang dihasilkan. Jumaili (2005) mengemukakan secara umum efektivitas 
penggunaan atau pengimplementasian teknologi sistem informasi dalam suatu 
perusahaan dapat dilihat dari kemudahan pemakai dalam mengidentifikasi data, 
mengakses data dan menginprestasikan data tersebut. Data dalam sistem 
informasi tersebut seharusnya merupakan data yang terintegrasi dari seluruh unit 
perusahaan atau organisasi sehingga dapat digunakan untuk berbagi kebutuhan 
tugas dalam perusahaan. 
Jumlah sarana komputer dalam perusahaan juga sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi 
perusahaan. Semakin banyak fasilitas pendukung yang disediakan bagi pemakai, 
maka akan semakin memudahkan pemakai mengakses data yang dibutuhkan 
untuk penyelesaian tugas individu dalam perusahaan atau organisasi. Diharapkan 
dengan penggunaan teknologi sistem informasi, individu dari perusahaan atau 
organisasi yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output 
yang semakin baik dan kinerja yang dihasilkan tentu akan meningkat (Jumaili, 
2005). 
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2.1.4 Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem Informasi 
Penerimaan teknologi oleh pemakai individual tidak terlepas dari 
kepercayaan-kepercayaan (beliefs) pemakai terhadap teknologinya. Kepercayaan 
itu mewakili struktur-struktur kognitif yang dikembangkan oleh individual setelah 
mengumpulkan, memproses, dan mensintesis informasi tentang teknologi 
informasi, dan memasukkan penilaian-penilaian individual dari bermacam-macam 
hasil (outcomes) yang berkaitan dengan penggunaan teknologinya. Kepercayaan 
telah menunjukkan dampak yang mendalam terhadap perilaku-perilaku individual 
(Jogiyanto, 2007:397). 
Goodhue dalam Jumaili (2005) mengemukakan bahwa kepercayaan 
terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi kinerja individual sangat 
diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa sistem informasi yang 
berbasis komputer tersebut dapat digunakan untuk mengendalikan kinerja 
bawahan. Keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan tergantung sistem itu 
dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan 
teknologi yang digunakan. Evaluasi pemakai atas kecocokan tugas teknologi 
menjadi penting artinya berkaitan dengan pencapaian kinerja individual yang 
tinggi. Goodhue (Jumaili, 2005) menemukan kecocokan tugas teknologi akan 
mengarahkan individu untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 
 
2.1.5 Kinerja Individual 
Dalam penggunaan sistem informasi akuntansi, kinerja individual sangat 
berperan penting. Penilaian tentang kinerja individu karyawan semakin penting 
ketika perusahaan akan melakukan reposisi karyawan.  Dengan adanya sistem 
informasi akuntansi perusahaan dapat lebih mudah mengetahui kinerja dan posisi 
yang tepat bagi karyawan. 
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Organisasi atau perusahaan menanamkan investasi yang besar untuk 
memperbaiki kinerja individual atau organisasi berkaitan dengan implementasi 
teknologi dalam suatu sistem informasi (Sumardiyanti, 1999). Goodhue (Jumaili, 
2005) mengajukan konsep evaluasi pemakai untuk melihat keberhasilan 
pengimplementasian suatu sistem informasi. Secara umum konsep evaluasi 
pemakai adalah suatu penilaian terhadap pemakai sesuatu barang atau jasa 
terhadap sikap atau kepercayaan mereka menggunakan sesuatu sistem tersebut. 
Dalam konteks penelitian sistem informasi pemakai akan diberikan evaluasi 
berdasarkan pada suatu kenyataan apakah sistem informasi yang diterapkan 
dalam perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
Kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 
menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang 
diberikan oleh organisasi pada periode tertentu, dan relatif dapat digunakan untuk 
mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi (Septiningtyas, 2010). Kinerja 
dipengaruhi oleh tiga faktor, sebagai berikut. 
a. Faktor individual yang terdiri dari: kemampuan dan keahlian, latar 
belakang, dan demografi. 
b. Faktor psikologis yang terdiri dari: persepsi, sikap, kepribadian, 
pembelajaran, dan motivasi. 
c. Faktor organisasi yang terdiri dari: sumber daya, kepemimpinan, 
penghargaan, struktur dan job design. 
 
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian perilaku manusia 
dalam melakukan peran yang dimainkannya untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sumardiyanti (1999) mengungkapkan bahwa organisasi atau perusahaan 
menanamkan investasi yang besar untuk memperbaiki kinerja individual atau 
organisasi berkaitan dengan implementasi teknologi dalam suatu sistem informasi.  
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan atas 
teknologi sistem informasi akuntansi telah dilakukan sebelumnya oleh 
Septiningtyas (2010). Penelitian ini berfokus pada kinerja auditor internal yang 
sedang mengikuti pelatihan di Yayasan Pendidikan Internal Auditor (YPIA). Data 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada peserta yang mengikuti pelatihan 
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan dan 
kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor internal. 
Penelitian tentang pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan 
terhadap teknologi sistem informasi akuntansi juga dilakukan oleh Sari (2008). 
Penelitian ini berfokus kepada kinerja individual pada pasar swalayan di kota 
Denpasar. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa efektivitas penggunaan 
teknologi sistem informasi secara signifikan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja individual. Ini berarti terdapat hubungan yang searah antara 
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi dengan kinerja individual.      
Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi secara signifikan memiliki 
pengaruh yang positif terhadap kinerja individual. Ini berarti terdapat hubungan 
yang searah antara kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dengan 
kinerja individual. Semakin tinggi kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi, 
maka semakin tinggi kinerja individual. Efektivitas dan kepercayaan terhadap 
teknologi sistem informasi secara signifikan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja individual. Ini berarti dapat hubungan yang searah antara 
efektivitas dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dengan kinerja 
individual. semakin tinggi efektivitas dan kepercayaan terhadap teknologi sistem 
informasi, maka semakin tinggi kinerja individual. 
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Penelitian tentang kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi baru 
dalam evaluasi kinerja individual oleh Jumaili (2005) juga bertujuan untuk menguji 
hubungan teknologi sistem informasi baru untuk kinerja inidividu dan melihat 
tingkat ketergantungan terhadap teknologi sistem informasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan teknologi sistem informasi baru terhadap kinerja 
individu dalam perusahaan/organisasi terdukung dan hubungan kepercayaan 
terhadap teknologi sistem informasi baru akan meningkatkan kinerja individu 
dalam perusahaan/organisasi. 
Penelitian oleh Almilia dan Briliantien (2007) mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi pada bank umum pemerintah di 
wilayah Surabaya dan Sidoarjo bertujuan mengetahui faktor-faktor yang 
meningkatkan kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang digunakan dalam 
perusahaan jasa perbankan.  Hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa 
keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan dan pemakaian, kemampuan teknik personal SIA tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan dan pemakaian, ukuran organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan dan pemakaian, dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap 
kepuasan pemakai, formalisasi pengembangan sistem informasi tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan dan pemakaian, lokasi departemen sistem informasi tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan dan pemakaian. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Dari latar belakang, tinjauan teoritik dan penelitian terdahulu maka dikemukan 
kerangka pikir sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap Kinerja Individual 
 
Irwansyah dalam Jumaili (2005) menggunakan model TPC (Technologi to 
Performance Chain) yang dikembangkan oleh Goodhue yang mencoba 
keberhasilan teknologi sistem informasi yang diimplementasikan dalam organisasi 
atau perusahaan dengan menggunakan evaluasi pemakai. Model tersebut 
digunakan untuk menganalisa hubungan evaluasi pemakai dari kecocokan tugas 
dan teknologi terhadap kinerja. Jika teknologi informasi yang tersedia cocok 
dengan tugas yang harus diselesaikan dan kemampuan individu pemakai, maka 
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pemakai akan memanfaatkan teknologi sistem informasi dalam menjalankan tugas 
yang dibebankannya. Hal ini akan berpengaruh pada pencapaian kinerja individual 
yang diharapkan, semakin baik teknologi yang diterapkan maka pencapaian 
kinerja individual akan semakin tinggi. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan uraian di atas dirumuskan hipotesa 
pertama sebagai berikut. 
H1: Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja individual. 
 
2.4.2 Pengaruh Kepercayaan atas Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
terhadap Kinerja Individual 
 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah membawa dunia 
memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. 
Menyadari keadaan itu, tren itu membawa kita  pada sistem informasi akuntansi 
yang akan membantu manajemen dalam penyusunan strategi untuk bersaing.  
Penelitian pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap 
teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual, Sari (2009). 
bahwa efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi secara signifikan 
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja individual. Ini berarti terdapat 
hubungan yang searah antara efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi 
dengan kinerja individual  
Kegunaan sistem informasi dalam suatu perusahaan tidak hanya untuk 
meningkatkan efisien, tetapi juga untuk mendukung terjadinya proses kerja yang 
lebih efektif. Kepercayaan individu kepada teknologi informasi dalam suatu 
organisasi akan memudahkan tugas maupun pekerjaannya. Dengan melihat 
keadaan ini, jelas terlihat bahwa kebutuhan terhadap sistem informasi bagi 
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perusahaan atau organisasi, yaitu teknologi yang mampu adaptif terhadap 
perubahaan sehingga hal itu akan menambah kepercayaan individu pengguna 
teknologi informasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis kedua yaitu sebagai 
berikut. 
H2:  Kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja individual. 
 
 
H1 
 
 
H2 
 
 
Gambar 2.2. Model Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan dan tingkat 
kepercayaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap  kinerja individu. Unit analisis 
adalah data yang berasal dari setiap individual pekerja. Penelitian ini mengambil 
horison waktu dengan studi satu tahap (One shot study) yaitu penelitian yang 
datanya dikumpulkan sekaligus. Pengumpulan data dilakukan sekaligus melalui 
metode survei. Adapun beberapa variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini yang akan dipaparkan di variabel penelitian.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan pada kantor cabang utama Bank Sulawesi Selatan 
dan Barat (SULSELBAR), yang beralamat Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 16 Makassar. 
Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih enam bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan Bank Sulawesi Selatan dan 
Barat (SULSELBAR) yang menggunakan SIA sebanyak 72 orang dan sampel 
penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu seluruh populasi menjadi sampel. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data subyek. Data subyek merupakan data 
penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara individual atau secara 
kelompok yang sumbernya diklasifikasikan berdasarkan bentuk tanggapan 
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(respon) yang diberikan, yaitu: lisan, (verbal), tertulis dan ekspresi. Respon tertulis 
diberikan sebagai tanggapan atas pertanyaan tertulis (kuesioner) yang diajukan 
oleh peneliti (Indriantoro dan Supomo, 2009:145). Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer.  
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti (Indriantoro dan 
Supomo, 2009:146-147) 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Data diperoleh dengan menggunakan metode survei 
yaitu dengan mengajukan pertanyaan tertulis melalui kuesioner yang dibagikan 
kepada responden (karyawan yang bertindak sebagai user intern teknologi sistem 
informasi). Instrumen penelitian ini adalah replikasi dari Septiningtyas (2010).  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian dikelompokkan menjadi dua variabel, yakni variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
terdiri dari efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi dan 
kepercayaan atas teknologi SIA, sedangkan sebagai variabel dependen adalah 
kinerja individual. Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
Variabel efektivitas sebagai variable independen dimaksudkan untuk 
mengukur seberapa efektif penggunaan sistem informasi dalam perusahaan 
tersebut. Setiap responden diminta untuk menjawab beberapa butir 
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pertanyaan dengan memilih skala pernyataan dari skala Likert 1-5. Skala 
Likert satu mengindisikan efektivitas penggunaan sistem rendah dan skala 
Likert lima menunjukkan efektivitas yang tinggi. 
2. Kepercayaan  
Kepercayaan adalah hal yang diperlukan bagi pemakai sistem informasi agar 
ia merasa teknologi sistem informasi dapat meningkatkan kinerja individu 
dalam menjalankan kegiatan dalam organisasi/perusahaan (Jumaili, 2005). 
Setiap indikator akan diukur dengan lima skala Likert. Skala Likert lima 
menunjukkan tingkat kepercayaan tertinggi sedangkan skala Likert satu 
menunjukkan tingkat kepercayaan yang rendah. 
3. Kinerja Individual  
Dalam penelitian Goodhue dalam Jumaili (2005), pencapaian kinerja individual 
dinyatakan berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas individu 
dengan dukungan teknologi informasi yang ada. Pengukuran kinerja individual 
ini melihat dampak sistem yang baru terhadap efektivitas penyelesaian tugas, 
membantu meningkatkan kinerja, dan menjadikan pemakai lebih produktif dan 
kreatif.  
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Kuesioner yang diadopsi dari Septiningyas (2010) dibagikan kepada 
responden terdiri dari empat bagian. Bagian pertama mengenai identitas 
responden, bagian kedua mengenai efektivitas penggunaan teknologi sistem 
informasi akuntansi, bagian ketiga mengenai kepercayaan teknologi, dan bagian 
keempat kinerja individu.  
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Semua variabel diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu mengukur 
sikap dengan menyatakan setuju dan ketidaksetujuannya terhadap pertanyaan 
yang diajukan dengan skor masing-masing jawaban sebagai berikut. 
1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
2. Setuju (S) diberi skor 4 
3. Netral (N) diberi skor 3 
4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kelayakan Data 
Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi di dalam penelitian, karena 
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian. Oleh karena itu benar tidaknya data sangat menentukan kualitas hasil 
penelitian, sedangkan benar tidaknya data tergantung dari instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data. Instrument yang baik harus memenuhi 2 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 
Pengujian validitas dan realibilitas adalah proses menguji butir-butir 
pertanyaan yang ada dalam sebuah kuesioner yang menjadi isi dari butir 
pertanyaan tersebut sudah valid atau reliabel. Uji ini bermanfaat untuk mendeteksi 
kelemahan-kelemahan di dalam instrumen penelitian, selanjutnya butir-butir yang 
telah diuji dan dinyatakan valid dan reliabel disertakan dalam proses penelitian. 
Untuk kepentingan uji validitas dan reliabelitas ini menggunakan program SPSS 
20.0.  
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a. Uji Validitas  
Uji validitas adalah prosedur pengujian untuk melihat apakah alat ukur yang 
berupa kuesioner yang dipakai dapat mengukur dengan cermat atau tidak, dengan 
kata lain sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Uji validitas digunakan untuk memilih item-item pertanyaan yang 
relevan untuk dianalisis. Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan 
setiap item-item pertanyaan dengan total nilai setiap variabel.Koefisien korelasi 
dinyatakan dengan r. Signifikansi nilai r kemudian diuji untuk meyakinkan bahwa r 
sampel dan r populasi tidak berbeda. Analisis pengujian validitas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan Product Moment Pearson’s Correlation 
dengan bantuan SPSS 20.0. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan 
nilai signifikansi (p-value) dengan taraf signifikan 5%. Jika nilai p-value lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5% dan nilai korelasi positif, maka butir atau pertanyaan 
tersebut dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian (kuesioner) dilakukan untuk 
menguji apakah hasil pengukuran dapat dipercaya, dalam hal ini jawaban 
responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode one shot atau 
diukur sekali saja. Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan program SPSS 17.0 
dengan uji statistik Cronbach alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel, jika 
memberikan nilai Cronbach alpha ≥ 0,6 (Hair.et.al, dalam Jumaili, 2005).   
 
3.8.2 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, digunakan 
beberapa analisis sebagai berikut.  
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a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi 
linear berganda. Analisis regresi berganda ini diolah dengan menggunakan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 17.0. Analisis ini 
dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut. 
                                              Y    =  a + b1X1+ b2X2 + e (3.2) 
        
Keterangan: 
 
Y = Variabel dependen (kinerja individual) 
X1     = Variabel independen (Efektivitas Penggunaan Sistem) 
 
             X2     = Variabel independen (Kepercayaan terhadap Sistem Informasi 
             
                            Akuntansi)   
 
                 b1,b2  =  Koefisien regresi  
 
a    = Konstanta 
b   = Koefisien regresi 
e       = Standar error 
 
b. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan menggunakan SPSS. Untuk 
menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan derajat 
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kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel.  
Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
Jika t hitung  >  t tabel (n-k-1) maka Ho ditolak. 
Jika t hitung  <  t tabel (n-k-1) maka Ho diterima. 
Selain itu uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p 
value) dibandingkan dengan 0,05 (Taraf signifikansi α = 5%). 
Adapun Kriteria pengujian yang digunakan adalah. 
Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak. 
Jika p value > 0,05 maka Ho diterima. 
Untuk mengetahui seberapa besar presentase sumbangan dari variabel 
independen X secara parsial terhadap kinerja individual sebagai variabel 
dependen Y dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi (R2). R2 menjelaskan 
seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan  
kuesioner pada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan 
sampel yaitu karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Utama. Proses pendistribusian 
hingga pengumpulan data dilakukan kurang lebih dua minggu. Kuesioner 
dibagikan kepada 72 karyawan yang berpartisipasi dalam penggunaan sistem 
informasi akuntansi. 
 
Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner 
Kuesioner yang disebar 
Kueosioner yang tidak dikembalikan 
Kuesioner yang dikembalikan 
Kuesioner yang tidak layak diolah 
Kuesioner yang layak digunakan 
72 eksemplar 
 0 
72 eksemplar 
  8 eksemplar    
64 eksemplar 
Tingkat pengembalian 
Tingkat pengembalian yang layak digunakan 
72/72 x 100% = 100% 
64/72 x 100% = 88,9 % 
Sumber: Data primer (2013) 
 
4.1.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi hasil 
pengumpulan data, jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, jabatan dan tingkat 
kepercayaan. Karakteristik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Jenis Kelamin 
       Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 64 responden 
berkaitan dengan jenis kelamin responden, diperoleh data yang disajikan 
dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Kelompok Responden menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 32 50,0 % 
Perempuan 32 50,0 % 
Jumlah 64 100 % 
    Sumber: Data primer yang diolah (2013) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dari 64 responden penelitian, 32 
orang atau 50% adalah berjenis kelamin laki-laki dan sisanya 32 orang atau 
50% adalah berjenis kelamin perempuan.  
 
2. Tingkat Usia 
Hasil jawaban responden dapat diketahui variasi umur responden yang 
dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Tingkat Usia Responden 
Umur Jumlah Persentase 
20-30 tahun 51 79,7 % 
31-40 tahun 11 17,2 % 
>40 tahun 2 3,1 % 
Total 64 100 % 
    Sumber: Data primer yang diolah (2013) 
 
Pada tabel 4.3 terlihat bahwa mayoritas umur karyawan atau staf pada 
Bank SulSelBar adalah antara 20-30 tahun yaitu sebanyak 51 orang atau 
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79,7%. Umur yang lain yaitu antara 31-40 tahun sebanyak 11 orang atau 
17,2%, dan umur diatas 40 tahun sebanyak 2 orang atau 3,1%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa umur responden dalam penelitian ini rata-
rata sekitar 20-30 tahun, dan masih tergolong tenaga kerja yang produktif 
sehingga kinerja masih dapat ditingkatkan. 
 
3. Tingkat Pendidikan  
Kategori responden berdasarkan tingkat pendidikan terdiri dari 2 kategori, 
yakni responden yang pendidikannya tamat S1 dan S2. Berdasarkan data 
hasil penelitian yang diperoleh dari 64 responden berkaitan dengan 
pendidikan responden, diperoleh data yang disajikan dalam tabel 5.4 berikut 
ini. 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
S1 61 95 % 
S2 3 5 % 
Total 64 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah (2013) 
 
Tabel di atas menggambarkan bahwa dari 64 responden penelitian dari 
staf Bank SulSelBar adalah pendidikan S1 sebanyak 61 orang atau 95%, dan 
sebanyak 3 orang atau 5% adalah S2. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden penelitian ini adalah berpendidikan tamat S1 yaitu mencapai 
94%. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan semakin tinggi tingkat 
keahlian dan keterampilannya, termasuk dalam menguasai teknologi 
informasi.  
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4. Lama Bekerja 
Hasil olah data untuk lama bekerja responden dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja Frekuensi Persen 
< 5 Tahun 49 76,7 % 
5 – 10 tahun 12 18,8 % 
15 – 20 tahun 3 4,7 % 
> 20 tahun - - 
Total 64 100 % 
  Sumber: Data primer yang diolah (2013) 
 
5. Bagian Kerja 
Hasil olah data yang berkaitan dengan bagian kerja, dapat dilihat pada 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Kelompok Responden menurut Bagian Kerja 
Bagian Kerja Frekuensi Persentase 
Pelayanan 19 29,6 % 
Keuangan 17 26,6 % 
Administrasi Kredit 17 26,6 % 
Pemasaran 11 17,2 % 
Total 64 100 % 
 Sumber : Data primer yang diolah (2013) 
 
Melihat struktur bagian kerja karyawan atau staf yang berkerja di Bank 
SulSelBar, dapat diketahui bahwa karyawan yang bekerja dibagian pelayanan 19 
orang atau 29,6%, keuangan 17 orang atau 26,6%, administrasi kredit 17 orang 
atau 26,6%, dan pemasaran 11 orang atau 17,2%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hampir seluruh bagian atau jabatan pada Bank SulSelBar 
menggunakan teknologi khususnya komputer dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 64 responden berkaitan 
dengan variabel – variabel penelitian, diperoleh data jawaban responden yang 
disajikan berdasarkan masing – masing variabel berikut. 
1. Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
Pada tabel 4.7 dibawah ini terdapat 4 pertanyaan yang mengukur responden 
terhadap variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
terhadap variabel Kinerja Individual Karyawan Bank Sulselbar. Jawaban 
responden tersebut akan diuraikan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Jawaban Responden Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA 
 
No 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1 Belajar mengoperasikan 
teknologi sistem informasi 
mudah bagi anda 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
11 
(17,2%) 
39 
(61%) 
14 
(21,8%) 
2 Anda menemukan 
kemudahan untuk 
melakukan apa yang ingin 
anda lakukan melalui 
teknologi sistem informasi 
- 
(0%) 
3 
(4,7%) 
13 
(20,3%) 
40 
(62,5%) 
8 
(12,5%) 
3 Dengan teknologi sistem 
informasi membuat 
keputusan anda menjadi 
efektif 
- 
(0%) 
2 
(3,1%) 
17 
(26,5%) 
35 
(54,7%) 
10 
(15,7%) 
4 Adalah mudah bagi anda 
untuk menjadi mahir bila 
menggunakan teknologi 
sistem informasi 
- 
(0%) 
2 
(3,1%) 
18 
(28,1%) 
30 
(47%) 
14 
(21,8%) 
Sumber Data: Data primer diolah 
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Pada tabel 4.7 mengukur responden terhadap variabel Efektivitas Penggunaan 
Teknologi Sistem Informasi Akuntans. Pada pertanyaan pertama yaitu, belajar 
mengoperasikan teknologi sistem informasi mudah bagi anda, sebanyak 14 orang 
(21,8%) menjawab sangat setuju, 39 orang (61%) menjawab setuju, dan 11 orang 
(17,2%) menjawab netral. Pada pertanyaan kedua, yaitu anda menemukan 
kemudahan untuk melakukan apa yang ingin anda lakukan melalui teknologi 
sistem informasi, sebanyak 8 orang (12,5%) menjawab sangat setuju, 40 orang 
(62,5%) menjawab setuju, 13 orang (20,3%) menjawab netral, dan 3 orang (4,7%) 
menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan ketiga yaitu, dengan teknologi sistem 
informasi membuat keputusan anda menjadi efektif, sebanyak 10 orang (15,7%) 
menjawab sangat setuju, 35 orang (54,7%) menjawab setuju, 17 orang (26,5%) 
menjawab netral, 2 orang (3,1%) menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan 
keempat yaitu, adalah mudah bagi anda untuk menjadi mahir bila menggunakan 
teknologi sistem informasi, sebanyak 14 orang (21,8%) menjawab sangat setuju, 
30 orang (47%) menjawab setuju, 18 orang (28,1%) menjawab netral, dan 2 orang 
(3,1%) menjawab tidak setuju. 
 
2. Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
Pada tabel 4.8 terdapat 5 pertanyaan yang mengukur responden terhadap variabel 
Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap variabel 
Kinerja Individual Karyawan Bank Sulselbar. Jawaban responden tersebut akan 
diuraikan pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 Jawaban Responden Kepercayaan Teknologi SIA 
 
No 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1 Saudara percaya sistem 
komputer yang saudara 
manfaatkan serta 
layanannya mempunyai 
arti dalam membantu dan 
meningkatkan kinerja 
individual 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
7 
(10,9%) 
41 
(64,1%) 
16 
(25%) 
2 Saudara percaya setelah 
menggunakan teknologi 
komputer dalam tugas, 
saudara merasa lebih 
produktif dan kreatif 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
11 
(17,2%) 
42 
(65,6%) 
11 
(17,2%) 
3 Saudara percaya dan 
yakin dengan pemanfaatan 
sistem komputer, kinerja 
saudara mengalami 
peningkatan 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
8 
(12,5%) 
43 
(67,2%) 
13 
(20,3%) 
4 Saudara percaya dan 
yakin menggunakan 
sistem komputer 
memberikan dampak 
positif bagi Anda 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
10 
(15,6%) 
38 
(59,4%) 
16 
(25%) 
5 Menggunakan sistem 
komputer menyenangkan 
bagi Anda 
- 
(0%) 
2 
(3,1%) 
9 
(14,1%) 
39 
(61%) 
14 
(21,8%) 
Sumber data: Data primer diolah 
 
Tabel 4.8 membahas mengenai Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap variabel Kinerja Individual. Hasil tabel 4.8 dapat disimpulkan 
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bahwa tanggapan responden terhadap variabel Kepercayaan Teknologi Sistem 
Informasi Akuntansi seperti berikut. Pada pertanyaan pertama yaitu, saudara 
percaya sistem komputer yang saudara manfaatkan serta layanannya mempunyai 
arti dalam membantu dan meningkatkan kinerja individual, sebanyak 16 orang 
(25%) menjawab sangat setuju, 41 orang (64,1%) menjawab setuju, dan 7 orang 
(10,9%) menjawab netral. Pada pertanyaan kedua, yaitu, saudara percaya setelah 
menggunakan teknologi komputer dalam tugas, saudara merasa lebih produktif 
dan kreatif, sebanyak 11 orang (17,2%) menjawab sangat setuju, 42 orang 
(65,6%) menjawab setuju, dan 11 orang (17,2%) menjawab netral. Pada 
pertanyaan ketiga yaitu, saudara percaya dan yakin dengan pemanfaatan sistem 
komputer, kinerja saudara mengalami peningkatan, sebanyak 13 orang (20,3%) 
menjawab sangat setuju, 43 orang (67,2%) menjawab setuju, 8 orang (12,5%) 
menjawab netral. Pada pertanyaan keempat yaitu, saudara percaya dan yakin 
menggunakan sistem komputer memberikan dampak positif bagi Anda, sebanyak 
16 orang (25%) menjawab sangat setuju, 38 orang (59,9%) menjawab setuju, 10 
orang (15,6%) menjawab netral. Pada pertanyaan kelima, yaitu, menggunakan 
sistem komputer menyenangkan bagi anda, sebanyak 14 orang (21,8%) menjawab 
sangat setuju, 39 orang (61%) menjawab setuju, 9 orang (14,1%) menjawab netral, 
dan 2 orang (3,1%) menjawab tidak setuju.  
 
3. Kinerja Individual 
Pada tabel 4.9 terdapat 5 pertanyaan yang mengukur responden pada variabel 
Kinerja Individual Karyawan Bank Sulselbar. Jawaban responden tersebut akan 
diuraikan pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Jawaban Responden Kinerja Individual 
 
No 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1 Menggunakan sistem 
komputer perusahaan dapat 
meningkatkan kualitas 
- 
(0%) 
2 
(3,1%) 
8 
(12,5%) 
41 
(64,1%) 
13 
(20%) 
2 Setelah menggunakan 
sistem komputer 
perusahaan saya merasa 
lebih produktif 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
12 
(18,7%) 
44 
(68,8%) 
8 
(12,5%) 
3 Saya selalu berusaha 
memahami data dan 
informasi yang menjadi 
tanggung jawab saya 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
13 
(20,3%) 
42 
(65,6%) 
9 
(14,1%) 
4 Aktivitas yang umum dapat 
dipenuhi oleh sistem 
komputer perusahaan 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
7 
(10,9%) 
43 
(67,2%) 
14 
(21,9%) 
5 Sistem komputer yang saya 
manfaatkan sangat penting 
dalam membatu 
meningkatkan kinerja saya 
- 
(0%) 
- 
(0%) 
7 
(10,9%) 
40 
(62,5%) 
17 
(26,6%) 
Sumber data: Data primer diolah 
 
Pada bagian ketiga pertanyaan kuesioner yang disebar di Bank Sulselbar ini, 
mempertanyakan mengenai Kinerja Individual karyawan Bank Sulselbar. Hasil 
tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel Kinerja 
Individual seperti berikut. Pada pertanyaan pertama yaitu, menggunakan sistem 
komputer perusahaan dapat meningkatkan kualitas, sebanyak 13 orang (20,3%) 
menjawab sangat setuju, 41 orang (64,1%) menjawab setuju, 8 orang (12,5%) 
menjawab netral, dan 2 orang (3,1%) menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan 
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kedua yaitu, setelah menggunakan sistem komputer perusahaan saya merasa 
lebih produktif, sebanyak 8 orang (12,5%) menjawab sangat setuju, 44 orang 
(68,8%) menjawab setuju, dan 12 orang (18,7%) menjawab netral. Pada 
pertanyaan ketiga yaitu, saya selalu berusaha memahami data dan informasi yang 
menjadi tanggung jawab saya, sebanyak 9 orang (14,1%) menjawab sangat 
setuju, 42 orang (65,6%) menjawab setuju, dan 13 orang (20,3%) menjawab 
netral. Pada pertanyaan keempat yaitu, aktivitas yang umum dapat dipenuhi oleh 
sistem komputer perusahaan, sebanyak 14 orang (21,9%) menjawab sangat 
setuju, 43 orang (67,2%) menjawab setuju, dan 7 orang (10,9%) menjawab netral. 
Pada pertanyaan kelima yaitu, sistem komputer yang saya manfaatkan sangat 
penting dalam membatu meningkatkan kinerja saya, sebanyak 17 orang (26,6%) 
menjawab sangat setuju, 40 orang (62,5%) menjawab setuju, 7 orang (10,9%) 
menjawab netral. 
 
4.2 Metode Analisis 
4.2.1 Uji Validitas 
Analisis data diawali dengan menggunakan uji validitas. Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kepatuhan sesuatu 
instrumen penelitian, sebab suatu instrumen penelitian yang valid mempengaruhi 
validitas tinggi, sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan, sebab suatu instrumen yang dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Kemudian dalam 
pengukuran validitas data dalam instrumen penelitian maka metode yang 
digunakan adalah corrected item total correlation. Oleh karena itulah akan 
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disajikan hasil olahan data corrected item total correlation yang dapat dilihat pada 
tabel  berikut ini. 
Tabel  4.10 Uji Validitas 
No. Variabel Korelasi Standar 
korelasi 
Keterangan 
1. Efektivitas Penggunaan 
Teknologi SIA 
0.431** - 0.698** 0,30 Valid 
2. Kepercayaan teknologi 
SIA 
0,382** - 0,656** 0,30 Valid 
3. Kinerja Individual 0,358** - 0,654** 0,30 Valid 
Sumber: Hasil olahan SPSS 
 
Berdasarkan hasil uji validitas, maka dapat dilihat bahwa semua variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai kisaran korelasi di atas 0,30. Hal 
ini menunjukkan bahwa item-item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah valid, yaitu dapat mengukur tiap-tiap konstruk sesuai dengan yang 
diharapkan.  Hasil Data SPSS dapat dilihat pada lampiran 3.1. 
 
4.2.2  Uji Reabilitas 
Tabel 4.11 memperlihatkan hasil uji reabilitas untuk item-item pernyataan 
dalam penelitian ini dan Cronbach’s alpha untuk masing-masing variabel. 
Tabel 4.11 Uji Reliabilitas 
No. Variabel Jumlah 
Item 
Cronbach’s 
alpha 
Keterangan 
1. Efektivitas Penggunaan 
Teknologi SIA 
4 0.784 Reliabel 
2. Kepercayaan teknologi 
SIA 
5 0.821 Reliabel 
3. Kinerja Individual 5 0.743 Reliabel 
Sumber: Hasil olahan SPSS 
  
35 
 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas, maka dapat dilihat bahwa kelima variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki Crobach’s alpha di atas 0,60, artinya 
variabel-variabel tersebut menunjukkan stabilitas dan konsistensi dimana dapat 
menilai seberapa konsisten suatu instrument pengukuran mengukur konsep 
tertentu yang diukurnya, sehingga dengan demikian dapat digunakan dalam 
analisis lebih lanjut. Hasil Data SPSS dapat dilihat pada lampiran 3.2. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji hipotesis akan digunakan Analisis Regresi Berganda. 
Metode analisis regresi berganda dipilih dengan alasan untuk memprediksi 
hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen. Dalam 
penelitian ini variabel independen terdiri dari 2 variabel, yakni Efektivitas 
Penggunaan Teknologi SIA (X1), dan Kepercayaan teknologi SIA (X2) sedangkan  
variabel dependen adalah  Kinerja Individual (Y).  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dengan 
perhitungan komputerisasi program, maka diperoleh persamaan regresinya yaitu 
sebagai berikut : 
Y  = 2,678 + 0,279 (X1)+ 0,437X2   
 Makna dari persamaan di atas yaitu : 
1) Koefisien konstanta a = 2,678 yang berarti bahwa jika tidak ada pengaruh (X1), 
dan (X2) maka kinerja individual sebesar 2,678%. 
2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,279 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
tanggapan responden mengenai Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA 
sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja individual sebesar 0,279%. 
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3) Koefisien regresi X2 sebesar 0,437 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
tanggapan responden  sebesar  satu satuan akan meningkatkan kepercayaan 
teknologi SIA sebesar 0,437%. 
Hasil olahan data SPSS dapat dilihat pada lampiran 3.3. 
 
4.3 Uji Hipotesis 
4.3.1   Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat variabel - variabel independen dapat 
mempengaruhi variabel dependen diperlukan pengujian statistik secara parsial. 
Dilakukannya uji t ini maka akan diketahui variabel  yang diuji  berpengaruh 
terhadap kinerja individual. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.12 Hasil Uji t 
Variabel Bebas t- hitung Signifikan 
Efektivitas Penggunaan Teknologi 
SIA 
2.599 0.012 
Kepercayaan Teknologi SIA 7.377 0.000 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil uji t menunjukkan nilai 
t untuk variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA adalah 2,599 dan 
signifikansi sebesar 0.012 lebih kecil dari alpha 0.05, dan nilai t untuk variabe 
Kepercayaan Teknologi SIA sebesar 7.377 dan signifikansi sebesar 0.000 lebih 
kecil dari alpha 0.05. Nilai signifikansi variabel bebas tersebut < 0,05, artinya 
secara individu masing-masing variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja individual. 
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4.3.2 Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Untuk itu dapat dilihat pada uji F pada lampiran 3.4. 
Hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 32.473 dengan angka 
probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel bebas, terhadap kinerja individual atau dikatakan bahwa 
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja 
individual. 
 
4.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Multikolonieritas terjadi apabila nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu model 
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 3.5. 
Pada tabel tersebut dapat dilihat besarnya R square adalah 0.548. Hal ini 
berarti sebesar 54.8% variabel kinerja individual dapat dijelaskan oleh variasi dari 
variabel independen tersebut yaitu Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA, dan 
Kepercayaan Teknologi SIA sedangkan sisanya sebasar 45,2% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
 
4.4 Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data di atas, terlihat bahwa variabel independen, 
yakni efektivitas penggunaan teknologi SIA dan keprcayaan teknologi SIA 
terhadap variabel dependen kinerja individual berpengaruh baik secara individu 
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maupun secara bersama-sama. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 
bahwa efektivitas penggunaan teknologi SIA berpengaruh terhadap kinerja 
individual, demikian pula dengan hipotesi kedua bahwa kepercayaan atas 
teknologi SIA berpengaruh terhadap kinerja individual. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2008) 
yang meneliti tentang efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi dan 
kepercayaan pada teknologi sistem informasi terhadap kinerja individual. Dari 
penelitian ini ditemukan bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi 
dan kepercayaan pada teknologi sistem informasi memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja individual. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Septiningtyas (2010) yang meneliti tentang efektifitas penggunaan dan 
kepercayaan atas teknologi sistem informasi terhadap kinerja individual. Dari 
penelitian ini ditemukan bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi 
akuntansi terhadap  kinerja auditor internal memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja individual. 
       Dengan demikian, sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 
kinerja individual pada karyawan atau staf. Hal ini disebabkan sistem informasi 
akuntasi berupa program informasi dalam perusahaan sangat mempengaruhi 
dalam implementasi sistem informasi pada perusahaan atau organisasi. Sistem 
informasi akuntasi memberikan bantuan yang cukup bernilai dalam hal pembuatan 
keputusan, selain itu dapat membantu para penggunanya untuk dapat bekerja 
lebih produktif dan efisien. Dengan lebih banyak fasilitas pendukung berupa sistem 
informaso akuntansi yang disediakan bagi pemakai maka semakin memudahkan 
pemakai mengakses data yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas individu 
dalam perusahaan atau organisasi. Dengan pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi yang tepat dan didukung oleh kemampuan personil yang 
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mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan maupun kinerja 
individu yang bersangkutan.  
Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dikatakan memiliki manfaat 
yang besar jika pemakai merasa bahwa dengan penggunaan sistem informasi 
akuntansi tersebut, tugas-tugas yang diemban dan dilakukan dapat diselesaikan 
dengan lebih mudah dan cepat. Karena tugas-tugas relatif mudah dan cepat 
dikerjakan maka diharapkan kinerja juga akan meningkat.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1    Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya  
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R2 (R Square) dalam analisis 
regresi linear sederhana sebesar 0,548. Hal ini mempunyai arti bahwa 
variabel bebas tersebut memberikan sumbangan terhadap variabel terikat 
sebesar 54,8% sedangkan sisanya 45,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model. Hal ini menyimpulkan bahwa kinerja individual karyawan atau staf 
Bank SulSelBar selain dipengaruhi oleh sistem informasi akuntasi, juga 
masih ada faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
antara lain: lingkungan kerja, motivasi, gaji, dan lain-lain. 
2. Variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1) dan Kepercayaan 
Teknologi SIA (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual. Dengan demikian disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Jadi 
dengan adanya penerapan sistem informasi akuntansi pada perbankan 
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran yang 
diharapkan akan bermanfaat bagi pihak perdagangan maupun penelitian 
selanjutnya, antara lain : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain yang  
bisa meningkatkan kinerja individu, sehingga dapat memperluas 
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pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
individu dan untuk memperkuat atau mendukung hasil penelitian serupa  
yang telah dilakukan sebelumnya.  
2. Selain itu diharapkan pada penelitian selanjutnya jumlah respondennya lebih 
banyak dan tidak terbatas pada satu kota (Makassar) saja, agar kesimpulan 
yang dihasilkan dapat digeneralisasikan pada kelompok sampel yang lebih 
besar.   
3. Bagi pihak bank Sulselbar, sebaiknya senantiasa mengevaluasi dan 
membaharui sistem informasinya akuntansi agar sistem yang digunakan 
selalu mengikuti perkembangan dan kebutuhan karyawan. Selain itu pihak 
perusahaan sebaiknya memberikan pelatihan khusus dalam 
mengoperasikan komputer kepada karyawan apabila ada teknologi baru. Hal 
ini penting mengingat pemanfaatan teknologi komputer mempunyai 
pengaruh besar dan positif terhadap efektivitas serta produktivitas 
penyelesaian tugas karyawan. 
 
5.3 Keterbatasan 
1. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang sudah ada 
sebelumnya (Maria, 2008) dan (Septiningtyas, 2010) dengan perbedaan 
tempat penelitian dan waktu pelaksanaan. Sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya. 
2. Responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu bank (Bank 
SulSelBar). Maka hasil penelitian yang diperoleh belum mewakili 
keseluruhan pemakai sistem informasi akuntansi, dan pembahasan hasil 
penelitian terbatas pada perbankan. 
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PETA TEORI 
 
NO 
 
Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 
Tujuan 
Penelitian/Penulisan 
Buku/Artikel 
 
Konsep/Teori/Hipotesis 
 
 
Variabel Penelitian dan 
Teknis Analisis 
 
Hasil Penelitian/Isi 
Buku 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Septiningtyas, Dwina. 
2010. Pengaruh 
Efektivitas 
Penggunaan dan 
Kepercayaan Atas 
Teknologi Sistem 
Informasi Akuntansi 
terhadap Kinerja 
Auditor Internal 
 
 
Untuk melihat 
pengaruh efektivitas 
penggunaan 
tekonologi sistem 
informasi akuntansi 
terhadap kinerja 
auditor internal dan 
melihat tingkat 
kepercayaan atas 
tekonologi sistem 
informasi akuntansi 
akan meningkatkan 
kinerja auditor internal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Efektivitas 
penggunaan teknologi 
sistem informasi 
akuntansi secara 
signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja 
auditor internal. 
2. Kepercayaan akan 
tekonologi sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap 
kinerja auditor internal 
 
Variabel independent: 
1. efektivitas 
penggunaan 
teknologi sistem 
informasi 
akutansi dan 
2. kepercayaan 
atas tekonologi 
sistem informasi 
akuntansi, 
Variabel dependentnya 
adalah kinerja auditor 
internal. 
Teknik Analisis :  
1. Regresi Linear 
Berganda 
1. Efektivitas 
penggunaan teknologi 
sistem informasi 
akuntansi berpengaruh 
terhadap variabel 
kinerja auditor internal 
2. Kepercayaan atas 
teknologi sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap 
variabel kinerja auditor 
internal 
3. Efektivitas 
penggunaan dan 
kepercayaan atas 
teknologi sistem 
informasi akuntansi 
secara bersama-sama 
memiliki pengaruh 
terhadap kinerja 
auditor internal 
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2 Sari, Maria M. Ratna. 
2009. Pengaruh 
Efektivitas 
Penggunaan dan 
Kepercayaan 
Terhadap Teknologi 
Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap 
Kinerja Individual 
Pasar Swalayan 
diKota Denpasar 
 
 
Melihat pengaruh 
efektivitas pengguna 
dan kepercayaan 
terhadap teknologi SIA 
terhadap kinerja 
individu 
1. Efektivitas 
penggunaan teknologi 
sistem informasi 
secara signifikan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
individual pada pasar 
swalayan di kota 
Denpasar 
 
2. Kepercayaan akan 
teknologi sistem 
informasi secara 
signifikan berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
individual pada pasar 
swalayan di Kota 
Denpasar 
 
3. Efektivitas dan 
kepercayaan akan 
teknologi sistem 
informasi secara 
signifikan berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
individual pada pasar 
swalayan di kota 
Denpasar 
 
Variabel :  
1. Efektivitas,  
2. Kepercayaan 
terhadap TSI, 
3. Kinerja Individu 
 
Teknik Analisis :  
1. Regresi Linear 
Berganda 
 
1. Efektivitas 
penggunaan 
tekonologi sistem 
informasi secara 
signifikan memiliki 
pengaruh yang positif 
terhadap kinerja 
individual. Ini berarti 
terdapat hubungan 
yang searah antara 
efektivitas penggunaan 
teknologi sistem 
informasi dengan 
kinerja individual. 
semakin tinggi 
efektivitas penggunaan 
sistem informasi, maka 
semakin tinggi kinerja 
individual. 
2. Kepercayaan 
terhadap teknologi 
sistem informasi 
secara signifikan 
memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
kinerja individual. Ini 
berarti terdapat 
hubungan yang searah 
antara kepercayaan 
terhadap teknologi 
sistem informasi 
dengan kinerja 
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individual. semakin 
tinggi kepercayaan 
terhadap teknologi 
sistem informasi, maka 
semakin tinggi kinerja 
individual. 
3. Efektivitas dan 
kepercayaan terhadap 
teknologi sistem 
informasi secara 
signifikan memiliki 
pengaruh yang positif 
terhadap kinerja 
individual. Ini berarti 
dapat hubungan yang 
searah antara 
efektivitas dan 
kepercayaan terhadap 
teknologi sistem 
informasi dengan 
kinerja individual. 
semakin tinggi 
efektivitas dan 
kepercayaan terhadap 
teknologi sistem 
informasi, maka 
semakin tinggi kinerja 
individual. 
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3 Almilia,Luciana Spica 
dan Irmaya Briliantien. 
2007. Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
pada Bank Umum 
Pemerintah di Wilayah 
Surabaya dan 
Sidoarjo.  
Mengetahui faktor-
faktor yang 
meningkatkan kinerja 
Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) yang 
digunakan dalam 
perusahaan jasa 
perbankan 
 
1. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
keterlibatan pemakai 
dalam proses 
pengembangan Sistem 
Informasi Akuntansi 
dan kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi. 
2. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
kemampuan teknik 
personal Sistem 
Informasi Akuntansi 
dan kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi. 
3. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
ukuran organisasi dan 
kinerja SIA. 
4. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
dukungan manajemen 
puncak dalam proses 
pengembangan dan 
pengoperasian SIA 
dan kinerja SIA. 
5. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
formalisasi 
pengembangan sistem 
dan kinerja SIA. 
6. Kinerja SIA akan 
1. Keterlibatan pemakai 
dalam pengembangan 
SIA 
2. Kemampuan teknik 
personal SIA 
3. Ukuran organisasi 
4. Dukungan 
Manajemen Puncak 
5. Formalisasi 
pengembangan SI 
6. Program pelatihan 
dan pendidikan 
7. Keberadaan dewan 
pengarah 
8. Lokasi departemen 
Sistem Informasi 
 
Teknik Analisis: 
1. Uji Pearson Product 
Moment, dan  
2. Mann-Whitney u 
Test. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan 
dan pemakaian, 
2. Tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan 
dan pemakaian, 
3. Tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan 
dan pemakaian, 
4. Berpengaruh 
terhadap kepuasan 
pemakai 
 
5. Tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan 
dan pemakaian 
 
6. Data tidak dapat 
diolah 
 
7. Data tidak dapat 
diolah 
 
8. Tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan 
dan pemakaian 
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lebih tinggi dalam 
sebuah organisasi 
apabila sebuah 
program pelatihan dan 
pendidikan pemakai 
diperkenalkan 
dibandingkan tidak 
diperkenalkan. 
7. Kinerja SIA akan 
lebih tinggi dalam 
sebuah organisasi 
apabila terdapat 
sebuah dewan 
pengarah 
dibandingkan tidak 
memiliki. 
8. Kinerja SIA akan 
lebih tinggi dalam 
sebuah organisasi 
apabila departement 
informasi terpisah dan 
berdiri sendiri 
dibandingkan 
organisasi yang 
departement Sistem 
Informasinya berada 
dibawah departement 
lainnya. 
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4 Jumaili, Salman. 2005. 
Kepercayaan 
Terhadap Teknologi 
Sistem Informasi Baru 
Dalam Evaluasi 
Kinerja Individual 
 
Untuk menguji 
hubungan teknologi 
sistem informasi baru 
untuk kinerja inidividu 
dan melihat tingkat 
ketergantungan 
terhadap teknologi 
sistem informasi. 
1. Teknologi sistem 
informasi baru 
berhubungan positif 
dengan kinerja individu 
dalam 
perusahaan/organisasi. 
 
2. Kepercayaan 
terhadap teknologi 
sistem informasi baru 
akan meningkatkan 
kinerja individu 
Variabel Penelitian : 
1. Teknologi 
2. Kinerja Individual 
3. Kepercayaan 
 
Teknik Analisis : 
1. Analisis Regresi 
Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa 
hubungan teknologi 
sistem informasi baru 
terhadap kinerja 
individu dalam 
perusahaan/organisasi 
terdukung dan 
hubungan 
kepercayaan terhadap 
teknologi sistem 
informasi baru akan 
meningkatkan kinerja 
individu dalam 
perusahaan/organisasi 
didukung. 
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LAMPIRAN 3 
 
KUESIONER 
 
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN KEPERCAYAAN ATAS SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK SULSELBAR  
DI MAKASSAR 
 
 
Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner: 1. Isilah jawaban setiap pernyataan dengan memberi tanda ✓ pada kolom yang 
tersedia. 2. Setiap pernyataan hanya dijawab dengan satu tanda cek sesuai pilihan 
jawaban yang tersedia 3. Skala menunjukkan seberapa dekat jawaban Anda dengan alternatif jawaban 
yang tersedia yaitu sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
I. Data Responden 
1. Nama : ............................................................................................ 
2. Jenis Kelamin : [  ] Laki-laki  [  ] Perempuan 
3. Usia Bapak/Ibu saat ini: ......... Tahun  
4. Pendidikan Terakhir : [  ] D3 [  ] S1 [  ] S2 [  ] S3 [  ] lainnya ............... 
5. Lama anda bekerja di Bank Sulselbar : 
[  ] < 5 tahun [  ] 5-10 tahun [  ] 15-20 tahun [  ] >20 tahun 
6. Jabatan : ........................................................... 
7. Lama menggunakan Virtual Banking Sistem Bank Sulselbar : ............ 
Tahun 
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II. Pertanyaan 
1. Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
 
No 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
1 2 3 4 5 
1 Belajar mengoperasikan teknologi sistem 
informasi mudah bagi anda 
     
2 Anda menemukan kemudahan untuk 
melakukan apa yang ingin anda lakukan 
melalui teknologi sistem informasi 
     
3 Dengan teknologi sistem informasi 
membuat keputusan anda menjadi efektif 
     
4 Adalah mudah bagi anda untuk menjadi 
mahir bila menggunakan teknologi sistem 
informasi 
     
 
2. Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
 
No 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
1 2 3 4 5 
1 Saudara percaya sistem komputer yang 
saudara manfaatkan serta layanannya 
mempunyai arti dalam membantu dan 
meningkatkan kinerja individual 
     
2 Saudara percaya setelah menggunakan 
teknologi komputer dalam tugas, saudara 
merasa lebih produktif dan kreatif 
     
3 Saudara percaya dan yakin dengan 
pemanfaatan sistem komputer, kinerja 
saudara mengalami peningkatan 
     
4 Saudara percaya dan yakin menggunakan 
sistem komputer memberikan dampak 
positif bagi Anda 
     
5 Menggunakan sistem komputer 
menyenangkan bagi Anda 
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3. Kinerja Individual 
 
No 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
1 2 3 4 5 
1 Menggunakan sistem komputer perusahaan 
dapat meningkatkan kualitas 
     
2 Setelah menggunakan sistem komputer 
perusahaan saya merasa lebih produktif 
     
3 Saya selalu berusaha memahami data dan 
informasi yang menjadi tanggung jawab 
saya 
     
4 Aktivitas yang umum dapat dipenuhi oleh 
sistem komputer perusahaan 
     
5 Sistem komputer yang saya manfaatkan 
sangat penting dalam membatu 
meningkatkan kinerja saya 
     
 
 
III. PENUTUP 
Terimakasih atas bantuan dan partisipasi anda dalam mengisi 
kuesioner/angket ini. Semoga Efektivitas Penggunaan dan Kepercayaan 
akan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi dapat meningkatkan Kinerja 
Anda. 
 
 
 Hormat Saya,  
 Peneliti 
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LAMPIRAN 4 
HASIL OLAHAN DATA SPSS 
 
3.1 Uji Validitas 
3.1.1 Efektivitas Penggunaan SIA 
 
3.1.2 Kepercayaan Teknologi SIA 
 
Correlations 
1" .698"**" .528"**" .431"*" " ".000" .000" .000" "64" 64" 64" 64" ".698"**" 1" .524"**" .487"*" ".000" .000" .000" "64" 64" 64" 64" ".528"**" .524"**" 1" .572"*" " ".000" .000" .000" "64" 64" 64" 64" ".431"**" .487"**" .572"**" 1" " ".000" .000" .000" "64" 64" 64" 64" "" " " " " " " "" " " ."" " " " "
Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)""N""""
EP1"EP2"
EP3"EP4""
EP1" EP2" EP3" EP4"
Correlationis"significant"at"the"0.01"level"(2<tailed)."**. "
Correlations"
1" .423"**" .654"**" .532"**" .544"**".000" .000" .000" .000"64" 64"" 64"" 64"" 64"".423"**" 1" .594"**" .479"**" .656*".000" .000" .000" .371"50" 50" 50" 50" 50".654"**" .594"**" 1" .512"**" .414"**".000" .000" .000" .000"64" 64" 64" 64" 64".532"**" .479"**" .512"**" 1" .382"**".000" .000" .000" .000"64" 64" 64" 64" 64".544"**" .656*" .414"**" .382"**" 1".000" .000" .000" .000"64"" 64"" 64"" 64"" 64""
Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"
KT1"
KT2"
KT3"
KT4"
KT5"
KT1" KT2" KT3" KT4" KT5"
Correlation"is"significant"at"the"0.01"level"(2<tailed)."**.""
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3.1.3 Kinerja Individual 
 
3.2. Uji Realibilitas 
3.2.1. Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.784 4 
Correlations 
1" .583"**" .654"**" .572"**" .562"**".000" .000" .000" .000"64" 64"" 64"" 64"" 64"".583"**" 1" .594"**" .386"**" .641*".000" .000" .000" .000"64" 64" 64" 64" 64".654"**" .594"**" 1" .432"**" .375"**".000" .000" .000" .000"64" 64" 64" 64" 64".572"**" .386"**" .432"**" 1" .358"**".000" .000" .000" .000"64" 64" 64" 64" 64".562"**" .641**" .375"**" .358"**" 1".000" .000" .000" .000"64"" 64"" 64"" 64"" 64""
Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"Pearson"Correlation"Sig."(2<tailed)"N"
KI1"
KI2"
KI3"
KI4"
KI5"
KI1"" KI2" KI3" KI4" KI5"
Correlation"is"significant"at"the"0.01"level"(2<tailed)."**.""
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3.2.2. Kepercayaan Teknologi SIA 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.3. Kinerja Individual 
 
 
 
  
 
 
3.3. Analisis Regrensi Berganda dan Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Const
ant) 
2.678 1.34
6 
 6.44
7 
.000      
X1 .279 .107 .234 2.59
9 
.012 .342 .325 .23
1 
.974 1.027 
X2 
 
.437 .059 .665 7.37
7 
.000 .703 .699 .65
7 
.974 1.027 
 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's  
Alpha N of Items 
.821 5 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.743 5 
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3.4. Uji F 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 245.035 2 138.237 32.473 .000a 
Residual 201.899 62 3.542   
Total 446.933 64    
a. Predictors: (Constant), EP, KT 
b. Dependent Variable: KI 
 
3.5. Hasil Koefesien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Mode
l R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin
-
Watso
n 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .740a .548 .532 1.882 .548 34.589 2 62 .000 1.836 
a. Predictors: (Constant),  
b. Dependent Variable: KI 
 
